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Abstrak

Penelitian mi1 bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan prestast  Masuk:

belajar fisika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Kumon. 14 September 2021
Model pembelajaran Kumon adalah model pembelajaran dengan  Diterima:

mengaitkan antar konsep, keterampilan, kerja individual dan menjaga
suasana nyaman dan menyenangkan. Peneliian ini dilaksanakan di
SMP Negen 5 Kota Kupang dengan subyek penelitan 26 orang pada

29 September 2021

Diterbitkan:

29 September 2021

tahun 2018. Penelitian in1 merupakan jenis Peneliian Tindakan Kelas Kata kunci:
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang digunakan  Model Pembelajaran Kumon; Prestasi
adalah instrumen pembelajaran dan lembar observasi dengan indikator  Belajar

ketuntasan mengiterpretasikan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menduga,  membandingkan, dan menjelaskan dengan
pencapalan skor minimum sebesar nilai 75 secara individual dan
minimum  85% secara klasikal. Berdasarkan hasil analisis data
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kumon pada
matert objek IPA dan pengamatannya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil tes prestasi belajar pada tiap
siklus yang mengalami peningkatan. Hasil tes prestasi belajar yang
diperoleh siswa per indikator antara lain: Indikator 1 telah mencapai
ketuntasan dengan ketuntasan 100,009% dan nilar rerata 100,009%;
Indikator 2 (telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan 92,319 dan
nilai rerata 79,81%; Indikator telah mencapai ketuntasan dengan
ketuntasan 61,54% dan nilai rerata 72,319% pada siklus I dan mencapai
ketuntasan 83,1 % dan nilai rerata 96,15% pada siklus II; Indikator 4
telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan 88,46% dan nilai rerata
83,52% dan Indikator 5 telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan
63,58% dan nilai rerata 77,56% pada siklus I dan mencapai ketuntasan
85,26% dan nilai rerata 92,31% pada siklus II.

1. Pendahuluan

Pembelajaran  adalah  suatu kegiatan  yang mengkondisikan seseorang belajar melalui kegiatan edukatif
pembelajaran dan lebih memfokuskan siswa untuk dapat belajar secara maksimal [1]. Dalam proses belajar mengajar ada
empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media,
alat peraga dan sumber belajar, serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat penting
dalam proses belajar, sehingga melemahnya satu atau lebih komponen dapat menghambat tercapainya tujuan belajar
yang optimal [2]. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi yang melibatkan sistem komunikasi antara dua
pihak, yaitu guru dan siswa, yang dalam pelaksanaannya siswa sebagai pihak belajar dan guru sebagai pthak mengajar.
Interaksi belajar yang demikian juga tidak mengharuskan seorang guru menjadi pemberi informasi secara monoton. Siswa
harus terus dipacu mencari cara bagaimana menggali kemampuan dasar yang dimilikinya guna mencapai prestasi belajar
yang memuaskan [3].

Prestasi belajar adalah  hasil pengukuran dar penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka,
simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada periode tertentu
yang harus terus ditingkatkan [4]. Menurut Saefudin, Prestasi belajar ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan
biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru [5]. Berdasarkan survei yang dilakukan di SMP Negeri 5
Kota Kupang ditemukan data sebagai berikut: (1) Siswa yang mampu mengetahul tujuan mempelajart IPA sebesar
19,23%; (2) Siswa yang mampu menjelaskan pengertian besaran pokok dan besaran turunan sebesar 17,39%; (3) Siswa

81


mailto:dianberebein94@gmail.com

Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 1, No. 2 September 2021 e-ISSN: 2275-8583

yang mampu membedakan besaran panjang, massa dan waktu sebesar 38,46%; dan (4) Siswa yang mampu membedakan
satuan baku dan satuan tidak baku sebesar 38,46%. Hasil in1 berimbas pada prestasi belajar siswa untuk materi objek IPA
dan pengamatannya yang tidak memuaskan. Jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan masih sangat sedikit, yakni 13
dar1 26 siswa atau sebesar 509. Permasalahan yang muncul dari fakta dan data di atas adalah kurangnya aktivitas belajar
yang berdampak pada prestasi siswa. Akar penyebab dari permasalahan di atas yaitu kurangnya kemauan untuk berperan
selama pembelajaran yang ditandai dengan siswa yang memberi perhatian sebesar 38,46% dan siswa yang bertanggung
Jawab sebanyak 4 dar1 26 atau sebesar 17,39%.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru terus dan perlu guru perlu mengubah metode pembelajaran agar pelajaran
fisika lebih menyenangkan, membuat siswa termotivasi dan siswa lebih aktif dalam belajar [6], serta perlu memahami
karakteristik materi, siswa, dan metodologl pembelajaran dalam proses pembelajaran, terutama tentang pemilithan model
pembelajaran modern [7].

Model pembelajaran kumon adalah model pembelajaran perseorangan, dimana model ini mendasarkan kepada
perbedaan setiap peserta didik yang memiliki kemampuan yvang berbeda beda. Model pembelajaran kumon i1 dapat
membantu siswa beraktivitas lebth banyak dalam proses pembelajaran. Dimana siswa terus menerus dituntun
menyelesaiakan soal-soal hingga mencapai hasil yang benar tanpa memberikan ruang pada siswa untuk tidak
mengerjakannya [8]. Model ini idak hanya mengajarkan cara berhitung tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Kemampuan tersebut akan terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesalkan soal dengan cara mereka sendiri.
Siswa akan diajarkan mulai dari dasar-dasar soal yang mudah kemudian belajar ke materi soal-soal yang lebih sulit
dengan kemampuan yang dia miliki [9].

2. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) dengan tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Kurt Lewin yaitu perencanaan; 2) pelaksanaan tindakan; 3)
observasi; 4) evaluasi; dan ) refleksi [10].

Prosedur kegiatan penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus. Siklus akan dihentikan apabila kondisi kelas
sudah stabil, dalam hal in1 adanya peningkatan prestasi belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model Kumon. Tiap siklus dilaksanakan berdasarkan indikator yang ingin dicapai pada setiap faktor yang
diselidiki.

Adapun uraian secara rinci tahapan pengembangan ini dijabarkan adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan, adalah hal
yang perlu dilakukan dan direncanakan setelah kita mengetahui masalah dalam pembelajaran. 2) Pengamatan
(observing), adalah bentuk kontrol guru terhadap siswa. 3)Tindakan, adalah implementasi dari perencanaan, yang
harus di wujudkan dengan adanya tindakan dari guru, berupa solusi atau perbaikan dari tindakan-tindakan
sebelumnya. 4)Refleksi, adalah bentuk penyimpulan akan apa yang telah terjadi di dalam kelas. 5) Evaluasi secara
berulang. Subjek dari peneliian i adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 5 Kota Kupang. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian in1 adalah metode deskriptif dengan cara membandingkan hasil belajar siswa sebelum
tindakan dan sesudah tindakan pada siklus I maupun siklus II, termasuk rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal dengan
menggunakan persamaan

Yjawaban yang benar

Nilai = = x 100% (1)
Xjawaban yang salah
n
% = A 100% 2
% = Persentase ketuntasan siswa
n = jumlah siswa yang tuntas secara individual
N = jumlah seluruh siswa
_ si-n
X ="—x; 3)
n

X= nilai rerata kelas
X, = rerata kelas
n = jumlah peserta tes
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3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian in1 dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I dilaksanakan dalam
3 kali pertemuan dan pada siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pada siklus pertama terdapat dua indikator
yang belum tuntas dengan mater1 menjelaskan besaran turunan dan besaran yang termasuk di dalamnya untuk idikator
2 dan membedakan satuan baku dan satuan tak baku indikator 5. Tujuan dari peneliian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Kumon.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian i terdiri dari dua jenis yaitu data prestasi belajar dan data observasi. Data
prestasi belajar diperoleh dari hasil evaluasi belajar yang dilaksanakan di tiap akhir siklus. Data observasi diperoleh dari
keaktifan siswa dan keaktifan guru dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Kumon selama kegiatan
pembelajaran dari tiap kali pertemuan. Berdasarkan hasil dari kedua siklus tersebut yang selanjutnya dapat diuraikan
sebagai berikut:

3.1 Siklus 1
3.1.1 Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus I mencakup beberapa hal sebagai berikut: Penyusunan Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) tujuannya untuk mengukur kemampuan
siswa pada ranah psikomotorik, penyusunan Lembar Observasi untuk siswa, tujuannya untuk mengukur kemampuan
pada ranah afektif siswa dan peneliti dalam proses pembelajaran dan pemberian soal tes untuk mengukur peningkatan
hasil belajar siswa pada materi objek IPA dan pengamatannya dengan menerapkan model pembelajaran Kumon.

3.1.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan sesuai skenario pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Waktu yang digunakan setiap pertemuan disesuaikan dengan jam pembelajaran disekolah.

3.1.3 Tahap Observasi

Observast  dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Kumon yang
diterapkan oleh peneliti. Observasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran atau seorang teman sejawat melalui
pengamatan secara langsung terhadap penerapan model pembelajaran Kumon dikelas. Berdasarkan hasil observasi di
ketahui bahwa model pembelajaran Kumon i sudah diterapkan oleh penehti dalam kegiatan pembelajaran hanya
belum maksimal dimana dari setiap pertemuan masih ada tahap-tahap pembelajaran dari model pembelajaran
Kumon yang belum dilakukan secara maksimal oleh peneliti.

3.1.4 Tahap Evaluasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh data Penilaian kognitif yang kemudian
diinterpretasikan sebagai hasil penelitian untuk siklus I. Pada tahap evaluasi in1 guru memberikan soal tes dalam
bentuk pilihan ganda kepada siswa sebanyak 25 nomor dimana tiap indikator terdapat paling banyak 7 butir soal dan
mdikator tertentu hanya mencapai 3 nomor soal yang berhubungan dengan materi yang telah dipelajari selama KBM
berlangsung pada akhir siklus I. Adapun data hasil belajar kognitif dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Grafik Prestasi Belajar pada Ranah Kognitif Siklus I dengan Menerapkan Model Kumon
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3.1.5 Refleksr

Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan juga ditemukan masalah baru yaitu keseriusan siswa yang
rendah dalam mengikuti pelajaran menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa
pada beberapa indikator, keadaan ini perlu ditangani secara serius pada siklus II. Berdasarkan ketercapaian target
tersebut tampak bahwa pada siklus I kualitas proses pembelajaran telah berlangsung dengan cukup baik dan kualitas
hasil belajar belum memuaskan karena terdapat dua indikator yang secara keseluruhan hampir sebagin dari jumlah
siswa belum mencapai skor ketuntasan minimal. Masih rendahnya tingkat pemahaman siswa untuk indikator 3 dan 5
pada siklus I i1 dapat terjadi karena tingkat materi yang membutuhkan pemahaman tentang materi tersebut lebih
tinggl dan juga dibutuhkan pengawasan dalam proses mengajar yang lebih mtensif dan mendalam belum dilakukan
dengan baik. Berdasarkan refleksi pada siklus I i penelii kemudian merancang ulang perencanaan untuk
melanjutkan tindakan ke siklus II.

3.2 Siklus IT
3.2.1 Tahap Perencanaan
Kegiatan penelitian pada siklus II in1 diawali dengan membuat rencana untuk pemberian tindakan kedua yang
disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I. Kelebihan dan kekurangan selama berlangsungnya proses
pembelajaran pada siklus I dipaparkan sebagai bahan kajian untuk menyusun rencana tindakan kedua.

3.2.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus II, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sama seperti pada siklus I dengan memperhatikan saran-
saran dari observasi dan refleksi pada siklus I. Selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus IT disesuatkan dengan
skenario.

3.2.8 Tahap Observasr

Hasil observasi diketahui bahwa semua tahap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kumon
sudah dilakukan peneliti dengan baik dan dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus I menyebabkan
siswa lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan dengan disiplin. Waktu untuk
berdiskusi idak molor dan berlarut-larut.

3.2.4 Tahap Evaluasi

Dari hasil tes yang diperoleh, penelitt melihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Kumon dimana persentase
ketuntasan siswa mencapai lebih dari 85 % (secara klasikal) yang dapat dilihat pada gambar berikut:

J0,1 9
70 L9831 9¢
100.0% (7 g0 85 969 %

80,09
60.0% = RERATA

= KLASIKAL
40,0%

20,0%

0,0%

Gambar 2. Grafik Prestasi Belajar pada Ranah Kognitif Siklus IT dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kumon

Peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa pada indikator 3 dan 5 dalam proses pembelajaran di kelas VIIC selama
dua siklus penelitian tindakan kelas, dapat lebih jelas terlihat pada gambar 3 berikut ini:

84



Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 1, No. 2 September 2021 e-ISSN: 2275-8583

96,15

100,0%
90,0%
80,0%
70,0%
60,0% m RERATA
50,0% m KLASIKAL
40,09%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%

83.1989,26%

Gambar 3. Grafik Prestasi Belajar pada Ranah Kognitif Siklus IT dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kumon

3.2.0 Relleksi

Pada siklus II in1 waktu pembelajaran sudah diatur dengan baik oleh peneliti dan sesuai dengan yang tercantum
dalam RPP. Kegiatan pada saat melakukan kegiatan pada LLKS sudah berjalan dengan sangat baik, dimana tingkat
keaktifan siswa dan kinerja siswa dalam berdiskusi mengalami peningkatan yang signifikan dan mengerjakan soal
berulang-ulang tidak lagi membuat siswa bosan karena siswa sudah lebih memahami kegunaan mengerjakan soal
berulang-ulang dapat meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi tertentu.

Prestasi belajar merupakan hasil interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhirt dengan proses evaluasi hasil belajar dan dari sisi siswa, prestasi belajar merupakan akhir dan puncak dari proses
belajar. Bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut [11].

Perbandingan tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Tes Prestasi Belajar Kognitif Siswa pada Siklus I dan Siklus IT

. Persentase
No Indikator Siklus T | Siklus II
1 Menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajart IPA 100,0% -
2 Mejelaskan pengertian besaran pokok dan besaran yang termasuk | 92,31% -
di dalamnya
3 Menjelaskan besaran turunan dan besaran yang termasuk di | 61,54% 96,15%
dalamnya
4 Membedakan pengukuran panjang,massa dan waktu 88,46% -
5 Membedakan satuan baku dan satuan tak baku 65,38% 92,31%

Penerapan model pembelajaran Kumon dalam penelittan mi sangat baik dikarenakan siswa dapat melakukan
percobaan dan keglatan diskusi secara mandiri. Artinya siswa tidak hanya duduk dan menerima konsep dari guru,
melainkan dilatth untuk menemukan langkah-langkah penemuan konsep materi objek IPA dan pengamatannya secara
mandirt berdasarkan ide kreatif yang mereka temukan dan mampu menyelesaitkan soal dengan tingkat kesukaran
tertentu. Dengan model pembelajaran i juga siswa dapat dilatth untuk mengemukan pendapatnya. Hal mi didukung
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhanifa yang menyatakan bahwa Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa setelah diterapkan Metode Kumon adalah baik [12].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi metode yang dipaparkan pada hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Kumon pada materi objek IPA dan pengamatannya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 5 Kupang. Hal in1 dapat dilihat dari hasil tes prestasi belajar

85



Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 1, No. 2 September 2021 e-ISSN: 2275-8583

pada tiap siklus yang mengalami peningkatan. Hasil tes prestasi belajar yang diperoleh siswa per indikator antara lain:
Indikator 1 telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan 1009 dan nilai rerata 100%; Indikator 2 (telah mencapai
ketuntasan dengan ketuntasan 92,31% dan nilai rerata 79,819%; Indikator telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan
61,54% dan milai rerata 72,31% pada siklus I dan mencapai ketuntasan 83,1 9% dan nilai rerata 96,15% pada siklus II;
Indikator 4 telah mencapai ketuntasan dengan ketuntasan 88,46% dan nilai rerata 83,529 dan indikator 5 telah
mencapal ketuntasan dengan ketuntasan 63,58% dan nilai rerata 77,56% pada siklus I dan mencapai ketuntasan 85,269%
dan nilai rerata 92,319 pada siklus II.
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